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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian
47

 ini menggunakan pendekatan kualitatif 
48

, yang berarti 

penelitian yang menekankan pada sebuah quality atau hal yang terpenting
49

 

dari sifat suatu barang atau jasa. Dengan tujuan untuk menemukan kevalidan 

yang mendalam mengenai  subjek penelitian yang akan dikaji, adapun 

filosofis yang berpengaruh dalam penelitian ini, yaitu fenomenologis yang 

ditekankan pada aspek subjektif dari perilaku orang.
50

 

Jenis penelitian yang digunakan, ialah penelitian lapangan yang 

dilakukan dengan pengumpulan data informan secara langsung dari pertisipan. 

Sehingga, hasil proses dari penelitian yang akan dilakukan ini akan betul-betul 

bisa memahami ungkapan partisipan terhadap pemaknaan hijab yang 

berkesinambungan dengan cadar dapat di terapkan dengan apa yang ada dalam 

al-Qur‟an dan Hadis. 

 

                                                             
47 Penelitian merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengetahui seluk beluk sesuatu, 

karna munculnya suatu masalah yang memerlukan jawaban atau pembuktian sesuatu yang telah 

dialami selama hidup. 
48 Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasar tehnik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah. Lihat pada buku Djam‟an Satori 

dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 22-25. 
49 Terpenting yang dimaksud adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan 

pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 
50 Dengan usaha untuk memasuki dunia subjek tersebut, sehingga peneliti akan mengerti apa dan 

bagaimana pengertian yang dikembangkan seorang subjek tersebut dari peristian kehidupannya 

sehari-hari, sebab pengertian sebuah pengalaman lah yang membentuk suatu kenyataan. Lihat H. 

Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2009), 59-60. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam pendekatan kualitatif ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan pengumpulan alat yang utama.
51

 Peneliti dianggap 

sebagai orang yang membuka kunci (key instrument)
52

, menelaah dan 

mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. Dengan 

kehadiran peneliti yang status dan dalam situasi yang sudah diketahui 

informan karena peneliti berhubungan dengan mahasiswi IAIN Kediri. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Institud Agama Islam 

Negri (IAIN) Kediri, yang merupakan salah satu Lembaga Sekolah Tinggi 

Islam yang berlokasi di Jl. Sunan Ampel No. 7, Rejomulyo, Ngronggo, Kediri. 

Sedangkan untuk waktu penelitian, sudah dimulai sejak tanggal 26 Februari 

2018 hingga 09 Mei 2018. 

 

D. Sumber Data dan Subjek Penelitian 

Beberapa mahasiswi yang bersangkutan dengan menggunakan nama 

Inisial, untuk melindungi privasi pada diri narasumber, diantaranya: 

1. Saudari A, Mahasiswi Jurusan Ushuluddin dan Dakwah/ Psikologi 

Islam, angkatan 2017. 

                                                             
51 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2011), 4. 
52 Dengan dibekali kemampuan dalam metode kualitatif, etika penelitian, dan kemampuan dalam 

bidang ilmu yang ditekuni. Lihat Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 61. 
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2. Saudari R, Mahasiswi Jurusan Ushuluddin dan Dakwah/ Ilmu Hadis, 

angkatan 2015. 

3. Saudari S, Mahasiswi Jurusan Tarbiyah/ Pendidikan Bahasa Arab, 

angkatan 2016. 

4. Saudari I, Mahasiswi Jurusan Syari‟ah/ Ahwal al-Syakhsiyah, 

angkatan 2014. 

 

E. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid atau yang sesuai dengan penelitian 

ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode observasi, adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena 

yang terjadi dan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh , 

sehingga penulis dapat menemukan hasil penelitian yang lebih mendekati 

pada kondisi objek penelitian.
53

 Dengan observasi dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi partisipatif
54

. Maka dalam hal ini, peneliti 

dapat terjun dan langsung terlibat dalam kegiatan orang yang sedang 

diamati oleh peneliti, baik kegiatan apapun dan bahkan suka dukanya. 

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

                                                             
53 Dengan mengoptimalkan kemampuan peneliti baik dari segi motif, kepercayaan, perilaku yang 

tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 

sebagaimana menangkap arti fenomena dari pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari 

segi pandang dan anutan para subjek pada keadaan waktu. Lihat Lexy J Moleong, Metodologi 

Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya, 2011), 175. 
54 Observasi partisipatif merupakan tehnik berpartisipasi yang bersifat interaktif dalam situasi yang 

apa adanya (alamiah) informan dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi untuk 

menjelaskan apa yang terjadi. Lihat Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 117. 
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lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak.
55

 

2. Metode interview atau wawancara, adalah metode pengumpulan data 

dengan saling bertatap muka langsung dengan responden, melalui 

pertanyaan-pertanyaan tertentu untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif, wawancara memiliki sifat yang 

mendalam, karena ingin mengeksplorasi informasi secara jelas dari 

informan.
56

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dengan 

narasumber dari beberapa dosen diantaranya Bu Umi Hanik – selaku wali 

studi Ilmu Hadis, dan Bu Qoidah Marhumah – selaku dosen pengajar Ilmu 

Hadis di IAIN Kediri; dan mahasiswi-mahasiswi IAIN KEDIRI. 

Adapun langkah-langkah dalam wawancara: 

a) Menetapkan narasumber yang akan dituju. 

b) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan dijadikan bahan 

pembicaraan. 

c) Mengawali kegiatan wawancara. 

d) Melangsungkan alur wawancara. 

e) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 

f) Menuliskan hasil wawancara dalam catatan lapangan yang telah 

disiapkan. 

g) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
57

 

                                                             
55

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , 118. 
56 Ibid,. 130. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 76. 
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3. Metode dokumentasi, yaitu metode yang digunakan sebagai pelengkap 

metodi observasi dan wawancara yang telah diperoleh sebelumnya. Data 

ini berupa pencarian data atau informasi dari kitab-kitab, atau buku-buku, 

dan catatan lain.
58

 Maka untuk menggali datanya dalam penelitian ini 

untuk melihat laporan-laporan mengenai prinsip dan faktor keyakinan 

narasumber dalam berhijab dan penyesuaian mengenai penggunaan cadar. 

Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, keabsahan data dilihat dari keabsahan konstruk 

(konsep) yang berkaitan dengan suatu kepastian bahwa apa yang diukur benar 

adanya.  Keabsahan ini dapat dicapai kengan proses pengumpulan data yang 

tepat, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga 

wawancara yang dianggap penting dalam penambahan data.
59

 Pengecekan 

keabsahan nantinya ditentukan dengan menggunakan kredibilitas
60

. Dengan 

keikut sertaan peneliti dalam pengamatan dan lamanya waktu pengamatan 

membuat peneliti dapat lebih memahami kebudayaan serta munculnya suatu 

kepercayaan informan yang mampu memberi informasi lebih. Juga keuletan 

peneliti dalam menemukan ciri serta unsur yang ada sesuai dengan kabar atau 

isu yang dicari dan kemudian memusatkan diri peneliti pada hal-hal yang 

manpak tersebut secara terperinci. 

 

 

                                                             
58

 Jusuf Soeadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 160. 
59 H. Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2009), 143. 
60

 Hasil yang dapat dipercaya; terpercaya; benar adanya dan sesuai dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. Lihat Sifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2002), 208. 
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F. Analisis Data dan Tahap-Tahap Penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yaitu analisis yang pada dasarnya menggunakan pemikiran logis  

dan analisis dengan logika, dengan menggunakan kitab hadits maupun fiqih, 

dan buku-buku ilmu pengetahuan agama. 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek 

penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik 

untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap 

pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
61

 Selain itu data yang 

diperoleh dari kepustakaan tersebut juga dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Teknik analisis ini memberi gambaran tentang alur logika analisis data 

wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian sekaligus 

memberi masukan terhadap tehnik analisis kualitataif yang digunakan. 

Adapun gambaran dalam proses analisis data, sebagai berikut: 

1. Reduksi data, yang berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema, polanya dan membuang 

yang tidak perlu.
62

 Dalam reduksi datanya mengenai pemahaman hijab 

pada warga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri baik mahasiswa, 

maupun pengurus dan dewan kepengurusan IAIN Kediri, dalam 

penghubungannya dengan bercadar yang telah masuk di IAIN Kediri 

                                                             
61 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77. 
62

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

151. 
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mulai tahun ajaran 2015 hingga sekarang, dan upaya penanggapan atas 

dasar dan keyakinan kebenaran penggunaan cadar. 

2. Penyajian data, yang beralur pada seluruh data-data dari lapangan yang 

ada, baik hasil observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi yang akan 

dianalisis yang menghubungkan antar kategori sehingga dapat 

memunculkan pendeskripsian atas pemahaman berhijab dengan penerapan 

cadar. 

3. Penarikan Kesimpulan, merupakan hasil akhir dalam analisis data yang 

akan dideskripsikan oleh peneliti, dengan analisis dan interpretasi data 

yang telah didapat dari penelitian tersebut. 

 

 

 

 

 


